
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Syariat Islaml adalah tuntunan kehidupan yangl bersifat 

komperhensif, mencangkup semua komponen kehidupan dan dapat 

memperkenalkan jawaban efektif atas persoalan kehidupan. Seorang 

muslim yang dapat berkonsentrasi pada substansi Al-Qur’an dan 

Sunnah secara mandalam, akan dapat melihat luasnya ruang lingkup 

syariah. Syariah tidak hanya mengelola hubungan-hubungan 

pekerjaan dengan Tuhannya, yang diidentifikasikan dengan hukum 

ibadah.1 

Hukum Ekonomi Syariah merupakan sebagai bahan dasar dari 

pedoman pelaku ekonomi syariah dan aparat hukum. Hukum 

ekonomi syariah berguna sebagai pedoman bila suatu hari 

menghadapi kasus sengketa bidang ekonomi syariah dan bagi 

masyarakat yang melakukan berbagai aktivitas ekonomi syariah 

sesuai dengan hukum syariah.2 

Salah satu bidang mu’amalah yaitu lembaga keuangan syariah 

(badan usaha yangl kegiatannya dil bidang keuanganl dan 

pengelolaannya berdasarkan prinsip syariah). BMT (Baitul Maal Wa 

Tamwil) ialah produk dari lembaga keuangan syariah, latar belakang 

berdirinya BMT bersamaan dengan     usaha pendirian Bank Syariah di 

Indonesia, yakni pada tahun 1990-an. BMT semakin berkembang 

tatkala pemerintah mengeluarkan kebijakan Hukuml Ekonomi UUl 

                                                           
1 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), Edisi 1, h. 13. 
2 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2017), h. xiii. 



No. 7l/1992 tentangl Perbankan danl PP lNo. 72/1992l tentang Bankl 

Pengkreditan Rakyatl Berdasarkan Bagil Hasil.3 

Baitull Maal Watl Tamwil (BMTl) ialah lembagal keuangan 

mikrol yang dioperasikanl menggunakan prinsipl bagi lhasil, 

menumbuh kembangkanl bisnis usahal mikro sertal kecil, dalaml 

rangka mengangkatl prestasi sertal membela kepentinganl kaum 

fakirl miskin. Secaral konseptual, BMTl mempunyai dual fungsi 

Baitull Tamwil (baitl=rumah, attamwill=pengembangan hartal). Jadi 

BMTl merupakan balail usaha berdikaril terpadu yangl isinya 

berintikanl bayt all-maal wal al-tamwill menggunakan aktivitasl 

mengembangkan usahal-usaha produktifl serta investasil dalam 

meningkatkanl kualitas kegiatanl ekonomi pengusahal bawah danl 

kecil, diantaranyal memotivasi kegiatanl menabung danl menunjang 

pembiayaanl kegiatan lekonomi.4 Selain litu, Baitul Mall Wa 

Tamwill menyangkut kegiatanl dalam menerimal titipan danal zakat, 

linfak, sadekah, danl mengoptimalkan distribusinyal sesuai denganl 

peraturan danl amanatnya.5 

Salah satu BMT yang penulis jadikan penelitian ialah 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Artal Bina yangl bertempat di 

lJl. Tb. Suwandil Pertigaan lGg. Perintis IIIl No. 1l Lingkar Selatanl 

Ciracas, Serangl-Banten yangl berdiri sejakl tahun l2007, yang 

berbadan hukum lNo. 086/BHl/PAD/518l-BID.KOPl/VI/l2015. 

KSPS BMT Artal Bina menawarkanl berbagai macaml produk baikl 

berbentuk penghimpunanl dana maupunl pembiayaan, diantaranya 

produk pembiayaan mudharabah. 

                                                           
3 Ahmad Hasa Ridwan, Managemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), h. 34. 
4 Muhammad Subhan, Strategi Pemasaran BAITUL MAAL WA TAMWIL, (NTB: CV. Alliv 

Renteng Mandiri, 2021), h.61. 
5 Muhammad Subhan, Strategi Pemasaran, … , h. 67. 



Pada persoalan muamalah, syariat Islaml lebih banyakl 

menyampaikan polal-pola, prinsipl-prinsip, sertal kaidah-kaidahl 

umum dibandingkanl menyampaikan jenisl serta bentukl muamalah 

secaral perinci. lArtinya, di dalaml persoalan-persoalanl muamalah 

yangl dipentingkan adalahl substansi maknal yang terkandungl 

didalam suatul bentuk muamalahl serta sasaranl yang akanl 

dicapainya. Jikal muamalah yangl dilakukan danl dikembangkan itul 

sesuai denganl substansi maknal yang dikehendakil oleh lsyara, yaitu 

mengandungl prinsip danl kaidah yangl ditetapkan lsyara, dan 

bertujuanl untuk kemaslahatanl umat manusial dan menggalakanl 

kemudaratan daril mereka, makal jenis muamalahl itu dapatl 

diterima.6 

Salah satu bentuk muamalah di dalam masyarakat adalah 

pembiayaan mudharabah, yaitu salah satu bentuk pengelolaan 

uang/harta yang dibenarkan oleh Allah SWT., dengan cara 

menyalurkan dengan memberi modal kepada seseorang atau sebuah 

lembaga. Modal tersebut dikelola di dalam suatu usaha yang layak. 

Sistem suplai dana melalui mudharabah adalah salah satu sistem 

penyuplaian dana terpenting di dalam syariat Islam.7 

Dalam ekonomi syariah mudharabah diatur dalam Kompilasi 

Hukum Syriah pada buku II bab VIII pasal 231 sampai 253 yang 

menjelaskan tentang mudharabah serta ketentuan-ketentuan 

mengenai mudharabah dan konsep mudharabah juga terdapat dalam 

Fatwa DSN 07/DSN-MUI/IV/200, bagian pertama sampai bagian 

ketiga, mengenai ketentuan pembiayaan mudharabah (Qiradh) serta 

                                                           
6 Dimayuddin Djuwaini, Pengantar Fikih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

h. 6. 
7 Muamalat Institute Reaserch, Training, Consulting, and Publication, Perbankan Syariah 

Persepektif Praktisi, h. 69. 



prakteknya. Mengenai keuntungan dalam Fatwa DSN MUI 07/DSN-

MUI/IV/2000 konsep pembiayaan mudharabah (qiradh) bagian 

kedua nomor 4 huruf b bahwa, bagian keuntungan proposional bagi 

setiap pihak harus diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak 

disepakati dan harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari 

keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan 

kesepakatan.8 Sedangkan menurut Kompilasil Hukum Ekonomil 

Syariah pasall 243 yakni Pemilik modal tidak berhak mendapatkan 

keuntungan apabila usaha yang dilakukan oleh mudharib merugi.9 

Salah satu prodak pembiayaan dari BMT Arta Bina Kota 

Serang adalah pembiayaanl usaha yangl menggunakan akadl 

mudharabah. Banyakl calon anggotal yang datangl ke BMTl Arta 

Binal Kota Serangl untuk mengajukanl pembiayaan usahal dalam 

rangkal untuk menambahl modal usahal atau memajukanl usaha. 

Salahl satu alasanl calon anggotal mengajukan pembiayaanl yaitu 

karenal anggota tersebutl tidak mempunyail modal yangl cukup ataul 

menambah modall untuk memajukanl usaha, makal dari itul calon 

anggotal mengajukan pembiayaanl usaha denganl menggunakan 

akadl mudharabah. 

BMT Arta Bina Kota Serang dalam memberikan pembiayaan 

usaha kepada calonl anggota harusl menerapkan prinsipl kehati-

lhatian, hal inil tentunya untukl menghindari daril pembiayaan 

lbermasalah. BMT Arta Bina Kota Serang sebeluml menyetujui 

permintaanl calon anggotal dalam mengajukanl pembiayaan, makal 

ada kebijakanl dari BMTl Arta Bina Kota Serang untuk mensurveil 

ke alamatl rumah calonl anggota danl menanyakan beberapal hal 

                                                           
8 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafik, 2008), h. 251. 
9 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009). h. 74. 



kepada calonl anggota kepadal tetangganya. Selain itul calon anggota 

harus memenuhi syarat, salah satunya yaitu jaminan berupa; sertifikat 

tanah atau bangunan, bukti pemilikan kendaraan bermotor/mobil 

(BPKB), slip gaji (Struk Gaji), surat perintah kerja (SPK), deposito, 

tabungan dan barang-barang yang memiliki daya jual yang tinggi. 

Hal ini sesuai yang dikatakan Devita sebagai Teller di BMT Arta 

Bina Kota Serang yaitu, calon anggota harus memenuhi syarat, salah 

satunya jaminan ketika ingin mengajukan pembiayaan di BMT Arta 

Bina Kota Serang.10 

Adapun permasalahan pembiayaan mudharabah adalah dalam 

masalah usaha bidang pembiayaan mudharabah yang menimbulkan 

pembiayaan bermasalah, terdapat masalah baik dari debitur maupun 

dari kreditur itu sendiri. Dikarenakan adanya nasabah yang 

mengalami persoalan dalam proses angsuran, sehingga BMT Arta 

Bina memberikan sanksi kepada nasabah yang bermasalah dalam 

keterlambatan dalam membayar angsuran tanpa adanya alasan jelas 

dan tidak ada itikad baik. Kemudian BMT Arta Bina memberikan 

sanksi penarikan barang jaminan yang telah disepakati dalam 

perjanjian dan selanjutnya barang jaminan dari nasabah yang 

bermasalah tersebut dialokasikan sebagai penutupan pinjaman yang 

tidak terlunasi. 

Berdasarkanl latar belakangl di latas, peneliti berkeinginan 

untuk melakukanl penelitian yangl berjudul “Tinjauan Hukuml 

Ekonomi Syariahl Terhadap Sanksil Pembiayaan Mudharabah Bagil 

Nasabah yangl Bermasalah (Studil Kasus BMTl Arta Bina Kota 

Serang)”. 

                                                           
10 Devita, Teller BMT Arta Bina Kota Serang, wawancara dengan penulis di kantornya, 

tanggal 11 Oktober 2021. 



B. Perumusan Masalah 

1. Apa Faktor-faktor yang Menyebabkan Pembiayaan Mudharabah 

Bermasalah pada BMT Arta Bina Kota Serang? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukuml Ekonomi Syariahl Terhadap Sanksil 

Pembiayaan Mudharabah Bagil Nasabah yangl Bermasalah dil 

BMT Artal Bina Kota Serangl? 

C. Fokus Penelitian 

Penelitianl ini, hanyal memfokuskan pada “Tinjauanl Hukum 

Ekonomil Syariah Terhadapl Sanksi Pembiayaanl Mudharabah bagi 

Nasabahl yang Bermasalahl” (Studi Kasusl BMT Arta Bina Kota 

Serang). 

D. Tujuan Masalah 

Berdasarkan perumusanl masalahl diatas makal tujuanl 

dilakukan penelitianl inil adalahl untuk: 

1. Mengetahuil Faktorl-faktor yangl Menyebabkan Pembiayaan 

Mudharabahl Bermasalah pada BMTl Arta Bina Kota Serang. 

2. Mengetahui Tinjauan Hukuml Ekonomi Syariahl Terhadap Sanksil 

Pembiayaan Mudharabah bagil Nasabah yangl bermasalah dil BMT 

Arta Bina Kota Serang. 

E. Manfaat Penelitian 

Agar tulisan ini dapat memberikan hasil yang berguna secara 

keseluruhan, maka penelitian ini sekiranya dapat memberikan 

manfaat diantaranya: 

1. Secara Teoritis 

Untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap kemajuan 

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang 

hukum ekonomi syariah pada khususnya, yang memiliki kaitan 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan sanksi pembiayaan 



mudharabah bagi nasabah yang bermasalah di BMT Arta Bina 

Kota Serang. Sehingga dapat mengungkap permasalahan-

permasalahan yang ditimbulkan dari sanksi pembiayaan l 

mudharabah bagi nasabahl yang lbermasalah. 

Dalam hal ini mengungkapkan bagaimana Tinjauan Hukuml 

Ekonomi Syariahl Terhadap Sanksil Pembiayaan Mudharabah 

Bagil Nasabah yangl Bermasalah dil BMT Arta Bina Kota Serang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi BMT Arta Bina Kota Serang 

Hasil ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan, masukan atau saran terhadap sanksi 

pembiayaan mudharabah bagi nasabah yang bermasalah 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah di BMT Arta Bina 

Kota Serang. 

b. Bagi Penelitil 

Bagil peneliti lsendiri, hasil penelitianl ini diharapkanl 

dapat menjadil sarana belajarl untuk mengidentifikasil dan 

menganalisisl permasalahan yangl ada padal BMT Artal 

Bina Kotal Serang, sehinggal dapat memperluasl dan 

memperkayal ilmu lpengetahuan, khususnya menyangkutl 

tentang Tinjauanl Hukum Ekonomil Syariah terhadapl 

Sanksi Pembiayaanl Mudharabah bagil Nasabah yangl 

Bermasalah. 

c. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa, serta dapat 

menambahl rujukan untukl referensi pembacal yang inginl 

melakukan penelitianl mengenai Tinjauanl Hukum 



Ekonomil Syariah terhadapl Sanksi Pembiayaanl 

Mudharabah bagi Nasabahl yang lBermasalah. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Ferina 

Desi 

Aulia 

(2016)
11

 

Tinjauan 

Hukuml 

Islam 

Tentangl 

Pelaksanaan 

Dendal 

Pembiayaan 

Bermasalahl 

Pada Bankl 

Syariah 

Mandiril 

Cabang 

Bandarl 

Lampung 

Penelitian inil 

ialah penelitianl 

filed researchl 

(penelitian 

lapanganl) yang 

bersifatl 

deskriptif, 

denganl 

menggunakan 

pendekatanl 

normatif yangl 

diperoleh daril 

observasi danl 

wawancara 

langsungl 

kemudian 

dianalisisl 

berdasarkan 

aturanl-aturan 

yangl berlaku 

Penelitian inil 

berlokasi di 

Bank Syariah 

Mandiri 

Cabang 

Bandar 

Lampung. 

Pada 

penelitian ini 

lebih 

terfokus 

kepada 

pelaksanaan 

denda 

pembiayaan 

bermasalah 

tidak 

menyebutkan 

prodak 

seperti 

Hasil daril 

penelitian inil 

adalah bahwal 

pelaksanaan 

dendal 

pembiayaan 

bermasalahl 

pada Bankl 

Syariah Mandiril 

cabang Bankl 

Lampung, 

dalaml 

pelaksanaannya 

telahl memenuhi 

ataul sesuai 

denganl aturan 

hukuml Islam 

karenal telah 

dijelaskanl 

dalam fatwal 

                                                           
11 Ferina Desi Aulia “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Denda Pembiayaan 

Bermasalah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bandar Lampung” (Skripsi, Jurusan 

Muamalah, IAIN Raden Intan Lampung, 2016). 



dalaml hukum 

Islaml mengenai 

pelaksanaanl 

denda 

pembiayaanl 

bermasalah. 

peneliti teliti 

dipenelitian 

ini. 

DSN-MUIl 

No.17l yang 

menyatakanl 

bahwa nasabahl 

yang menundal-

nunda 

pembayaranl 

dengan sengajal 

dikenakan 

sanksil berupa 

dendal uang 

yangl besarnya 

ditentukanl atas 

dasarl 

kesepakatan danl 

dibuat saatl akad 

lditandatanganai. 

2. Ahmad 

Muchlisin 

(2019)
12

  

Tinjauan 

Hukuml 

Ekonomi 

Syariahl 

Terhadap 

Praktikl 

Akad 

Mudharabahl 

Penelitian ini 

termasuk jenisl 

penelitian 

normatifl 

empiris. 

Denganl 

menggunakan 

teknikl 

Penelitian ini 

berlokasi di 

BMTl Dana 

Syariahl 

Kecamatan 

Bandarl 

Kabupaten 

lBatang. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa dalaml 

penerapan bagil 

hasil, BMT 

Danal Syariah 

masihl 

                                                           
12 Ahmad Muchlisin “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad 

Mudharabah di BMT Dana Syariah Kecamatan Bandar Kabupaten Batang” (Skripsi, 

Jurusan Muamalah, UIN Walisongo Semarang, 2019). 



di BMTl 

Dana 

Syariahl 

Kecamatan 

Bandarl 

Kabupaten 

Batangl 

pengumpulan 

datal Metode 

pengumpulanl 

data dapatl 

diperlihatkan 

penggunaannyal 

melalui langket, 

wawancara, 

lpengamatan, 

tes, 

ldokumentasi. 

Sumber datal 

primer dalaml 

penelitian inil 

berupa hasill 

wawancara 

langsungl 

dengan nasabahl 

dan pihakl BMT 

danl observasi, 

datal sekunder 

dalaml 

penelitian inil 

berupa 

ldokumentasi. 

Dalam 

penelitianl ini 

menggunakanl 

Pada 

penelitianl ini 

lebih 

terfokusl pada 

praktikl akad 

lmudharabah, 

dan menitik 

beratkan 

pada 

permasalahan 

penetapan 

nisbah. 

menggunakan 

asumsil 

pendapatan 

sebagail patokan 

akhirl untuk 

menentukanl 

bagi hasill pada 

akadl 

mudharabah, 

sedangkanl 

dalam 

penerapanl akad 

pembiayaanl 

mudharabah, 

tidakl membahas 

terjadinyal 

kerugian yangl 

dialami nasabahl 

atau anggotal 

yang melakukanl 

akad 

pembiayaanl 

mudharabah, 

danl tidak 

memasukanl 

bahkan 

cenderungl 

menghilangkan 



metode 

deskriptifl 

normative 

sebagail teknik 

analisisl data. 

aspekl resiko 

kerugianl pada 

akadl 

pembiayaan 

lmudharabah. 

3. Nur 

Azizah 

(2015)
13

 

Tinjauan 

Hukum 

Islam 

Terhadap 

Penyelesaian 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Pada 

Nasabah 

yang Pailit 

di PT. BNI 

Syariah 

Cabang 

Ngagel 

Surabaya 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

lapangan (field 

research) yakni 

penelitian yang 

dilakukan dalam 

kehidupan 

sebenarnya. 

Data yang 

diperlukan 

untuk dapat 

memberikan 

deskripsi yang 

baik, penelitian 

ini bersumber 

dari data 

lapangan saja 

dan menjadi 

sumber data 

Penelitian ini 

berlokasi di 

PT. BNI 

Syariah 

Cabang 

Ngagel 

Surabaya. 

Pada 

penelitian ini  

lebih 

terfokus pada 

penyelesaian 

pembiayaan 

mudharabah 

pada nasabah 

yang pailit 

dan menitik 

beratkan 

kepada 

nasabah yang 

Hasil penelitian 

ini bahwa 

penyelesaian 

pembiayaan 

mudharabah 

pada nasabah 

pailit akibat 

faktor diluar 

kesalahan 

mudharib di 

BNI Syariah 

dilakukan 

dengan cara 

menjual atau 

mengeksekusi 

objek jaminan. 

Penyelesaian 

tersebut 

berujung pada 

pelelangan atau 

                                                           
13 Nur Azizah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Pembiayaan Mudharabah 

Pada Nasabah Yang Pailit di PT. BNI Syariah Cabang Ngagel Surabaya” dalam jurnal 

Maliyah, Vol. 05. No. 01 (Juni 2015). 



primer. Untuk 

mengumpulkan 

data yang benar 

dan tepat 

ditempat 

penelitian, 

penulis 

menggunakan 

tiga metode 

yaitu 

wawancara, 

dokumentasi, 

dan observasi. 

pailit dan 

pada 

penelitian ini 

tidak 

menegaskan 

sanksi 

kepada 

nasabaah 

yang pailit. 

penjualan 

barang jaminan 

dengan 

mengambil 

harga standar 

antara harga 

yang ditetapkan 

oleh pemerintah 

dengan harga 

pasar. 

4. Mita 

Ristiasari 

(2018)
14

 

Analisis 

Penanganan 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Bermasalah 

Di BMT 

Tumang 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

penulis adalah 

kualitatif, 

digunakan 

untuk 

menjelaskan 

data-data yang 

ditemukan dari 

sebuah objek 

penelitian, serta 

menggunakan 

Penelitian ini 

berlokasi di 

BMT 

Tumang. 

Pada 

penelitian ini 

lebih tefokus 

kepada 

prosedur 

pemberianl 

pembiayaan 

lmudharabah, 

Hasil Penelitian 

ini adalahl BMT 

Tumangl dalam 

prosedurl 

pemberian 

pembiayaanl 

mudharabah 

adalahl 

menggunakan 

analisisl 5 Cl + 1 

Sl yaitu 

(lCharacter, 

                                                           
14 Mita Ristiasari, “Analisis Penanganan Pembiayaan Mudharabah Bermasalah (Studi 

Kasus Di BMT Tumang)”. (Skripsi: Jurusan Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Salatiga, 

2018). 



data sekunder 

melalui studi 

dokumentasi: 

Internet, buku-

buku pustaka 

dan dari data 

mengenai profil 

BMT. Penelitian 

ini bersifat 

deskriptif yaitu 

menggambarkan 

secara langsung 

hasil wawancara 

dan mencari 

data mengenai 

pembiayaan 

mudharabah 

bermasalah 

pada BMT. 

penyebab 

timbulnyal 

pembiayaan 

mudharabahl 

bermasalah 

sertal 

penanganan 

BMTl 

Tumang 

terhadapl 

pembiayaan 

mudharabahl 

bermasalah.  

Capacity, 

lCapital, 

Collateral, 

Conditionl dan 

Syariahl). Faktor 

timbulnyal 

pembiayaan 

mudharabahl 

lebih 

diakibatkanl oleh 

pihakl anggota 

sepertil kondisi 

usahal yang 

menurunl serta 

karakterl anggota 

yangl buruk. 

Sedangkanl 

untuk 

penanganannyal 

dengan 

pemberianl surat 

peringatanl atau 

teguranl selain 

itul dengan 

lRescheduling, 

Restructuring 

danl 

Reconditioning. 



G. Kerangka Pemikiran  

Tantangan Islam Indonesia adalah wujud dari keinginan 

masyarakat muslim yang ingin berkehidupan sesuai dengan ajarannya 

dan memperoleh dukungan konstitusi. Karenanya, dalam bidang 

perekonomian, sudah selayaknya hukum ekonomi syariah dapat 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera, termasuk dalam kehidupan 

ekonomi, yaitu melalui lembaga keuangan syariah. Kehidupan 

masyarakat yang saat ini dapat dikatakan serba kecukupan, 

dikhawatirkan dapat memunculkan suatu pengikisan akidah. Hal ini 

tentu tidak hanya dipengaruhi oleh perekonomian masyarakat yang 

lemah, maka dari itu untuk mengatasi masalah yang ada, BMT 

diharapkan dapat membantu mengatasinya melalui pemenuhan 

kebutuhan ekonomi masyarakat.
15

 

Dalam penelitian inil dilakukan di BMTl Arta Binal Kota 

Serangl dengan melakukan penelitian terkait sanksi pembiayaan 

mudharabah bagi nasabah yang bermasalah. Pembiayaan 

mudharabah merupakan akad kerjasama usaha/ perniagaan antara 

pihak pemilik dana (shahibul maal) menjadi pihak yang menyediakan 

modal dana sebanyak 100% dengan pihak pengelola modal 

(mudharib), untuk diusahakan menggunakan porsi laba akan dibagi 

bersama (nisbah) sesuai dengan kesepakatan diawal dari kedua belah 

pihak, sedangkan kerugian (jika ada) akan ditanggung pemilik modal, 

kecuali ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pihak 

pengelola dana (mudharib), seperti penyelewengan, kecurangan, serta 

penyalagunaan dana.
16
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Seiring berjalannya waktu, terdapat masalah yang timbul dari 

pembiayaan mudharabah di BMT Arta Bina, sehingga masalah yang 

timbul ini dinamakan dengan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 

bermasalah merupakan suatu peminjaman dana yang tertunda atau 

ketidak mampuan peminjam untuk mengembalikan dana atau 

kewajiban yang telah dibebankan kepadanya. Timbulnya pembiayaan 

bermasalah karena adanya kewajiban nasabah yang tidak 

terlaksanakan dengan baik, seperti terlambatnya nasabah membayar 

angsuran karena adaya suatu kendala yang disengaja maupun tidak 

disengaja. Oleh karena itu, BMT Arta Bina memberikan sanksi 

kepada nasabah yang lalai yang bertujuan untuk memperkecil 

timbulnya pembiayaan bermasalah. Dengan adanya pengecualian bagi 

nasabah yang mengalami kendala pembayaran tanpa disengaja karena 

adanya faktor diluar kendali nasabah, bahwa dalam Fatwa DSN-MUI 

menganjurkan agar tidak terjatuh pada riba, maka sanksi denda 

selayaknya dialokasikan kedalam dana sosial agar dapat 

dimanfataatkan untuk kepentingan sosial. Pembiayaan seperti itu 

tentunya tidak akan terlepas dari permasalahan atau resiko-resiko 

yang ada yaitu pembiayaan macet, atau angsuran tersendat-sendat. 

Dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah, terlebih 

dahulu akan ditentukan kualitas pembiayaan sebagai berikut: 

Kolektabilitas Pembiayaan Bermasalah 

No. Kolektabilitas Keterangan 

1. 1 Terlambat 0 - 3 bulan 

2. 2 Terlambat 4 - 6 bulan 

3. 3 Terlambat 7 - 9 bulan 

4. 4 Terlambat 10 - 12 bulan 



5. 5 Terlambat > 12 bulan 

Sumber Data: BMT Arta Bina Kota Serang 

Kolektabilitas 1 : Kredit Lancar (Pass) keterlambatannya dari 

0 – 3 bulan, kolektabilitas 2 : Dalam Perhatian Khusus (Special 

Mention) keterlambatannya dari 4 – 6 bulan, kolektabilitas 3 : Kurang 

Lancar (Substandard) keterlambatannya dari 7 – 9 bulan, 

kolektabilitas 4 : Diragukan (Doubtful) keterlambatannya dari 10 – 12 

bulan, kolektabilitas 5 : Macet (Loss) keterlambatannya lebih dari 12 

bulan. 

Dengan demikian, pembiayaan bermasalahl dapat merugikanl 

BMT, baik secaral finansial maupunl non lfinansial. Kerugian finansiall 

tersebut meliputil tidak terpenuhinyal target lpendapatan, terganggunya 

arusl kas (cashl flaw), sertal dapat mengurangil modal karenal biayanya 

lebihl besar dibandingl pendapatan. Sedangkanl kerugian nonl finansial 

meliputil menurunnya ataul bahkan jatuhnyal performance danl tingkat 

kesehatanl lembaga keuanganl syariah itul sendiri. Akibatnyal 

kepercayaan masyarakatl terhadap koperasil dapat lmenurun. 

H. Metode Penelitian 

Metodel penelitian adalahl urutan ataul tatacara penelitil untuk 

mencaril jawaban atasl permasalahan yangl diajukan lpeneliti, maka 

untukl mencari jawabanl dari masalahl yang diajukanl peneliti 

menggunakanl metode ataul cara-caral sebagai lberikut: 

1. Pendekatan Penelitianl 

Dalaml penelitianl lini, penulis menggunakanl pendekatan 

hukuml empiris artinyal dengan mendekatil masalah yangl diteliti 

denganl sifat hukuml yang nyatal atau faktal sosial sesuail dengan 

kenyataanl hidup dalaml masyarakat. Penelitianl hukum 

berparadigmal sebagai faktal sosial (sociol-legal) yangl mana datal 



hukumnya dieksplorasil dari prosesl interaksi hukuml di masyarakatl 

(living lawl).17 Dengan maksudl menyelidiki responl atau tingkatl 

kepatuhan masyarakatl terhadap lhukum. 

Penggunaanl pendekatanl lini, dimaksudkan untukl memahami 

gejalal hukum dil BMT Arta Bina Kota Serang yang berhubungan 

dengan Sanksi Pembiayaan Mudharabah bagi Nasabah yang 

Bermasalah, apakah sudah sesuai hukum ekonomi syariah atau 

belum. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana lokasi penelitian itu 

akan dilakukan. Lokasi dalam penelitian ini l adalah di BMTl Arta 

Binal Kota Serangl terletak di Jln. lTb. Suwandi Pertigaanl Gg. 

Perintisl III lNo. 1 Lingkarl Selatan lCiracas, Serang-lBanten. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling 

strategis pada penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian ialah 

mendapatkan data. Selain itu, pengumpulan data adalah teknik 

yang dipergunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dari narasumber dengan menggunakan banyak waktu. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sangat 

diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah.18 Berikut inil akan 

dijelaskanl Teknik-teknikl pengumpulan datal yang digunakanl 

oleh penelitil sebagai lberikut: 

a) Observasi  

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan 
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yang sistematisl terhadap gejalal-gejala yangl diteliti.19 

Observasil menjadi salahl satu teknikl pengumpulan datal 

apabila sesuail dengan tujuanl penelitian, direncanakanl dan 

dicatatl secara lsistematis, dan dapatl dikontrol keadaannya l 

(reabilitasnya) danl kesahihannya (validitasnyal). Observasi 

merupakanl proses yangl kompleks, yangl tersusun daril 

proses biologisl dan lpsikologis. Dalam menggunakanl teknik 

observasil yang terpentingl ialah mengandalkanl pengamatan 

danl ingatan sil peneliti. Menurutl Sukmadinata menyatakanl 

bahwa observasil atau pengamatanl merupakan suatul teknik 

ataul cara mengumpulkanl data denganl jalan mengadakanl 

pengamatan terhadapl kegiatan yangl sedang lberlangsung.20 

b) Wawancaral  

Wawancaral ialah tanyal jawab lisanl antara dual 

orang ataul lebih secaral langsung ataul dialog menggunakanl 

maksud ltertentu. Dialog itul dilakukan olehl dua lpihak, yaitu 

pewawancaral (interviewer) yangl mengajukan pertanyaanl 

serta yangl diwawancarai (intervieweel) yang menyampaikanl 

jawaban atasl pertanyaan. Wawancaral tersebut adalah suatu 

proses pengumpulan data untuk suatu penelitian.21 

c) Dokumentasil  

Dokumentasil berasal daril kata dokumenl yang 

artinyal barang-barangl tertulis. Metodel dokumentasi berartil 

cara mengumpulkanl data denganl mencatat datal-data yangl 
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sudah lada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan l 

data denganl dokumentasi ialahl pengambilan datal yang 

diperolehl melalui dokumenl-dokumen. Datal-data yangl 

dikumpulkan denganl teknik dokumentasil cenderung 

merupakanl data lsekunder, sedangkan datal-data yangl 

dikumpulkan denganl teknik observasil dan wawancaral 

cenderung merupakanl data primerl atau datal yang langsungl 

didapat daril pihak lpertama. Dokumen bisal berbentuk 

goresanl pena (tulisanl), gambar ataul karya-karyal 

monumental berasall dari lseseorang.
22

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisisl data kualitatifl ialah bersifatl induktif, yaitul suatu 

analisisl sesuai datal yang diperolehl selanjutnya dikembangkanl 

sebagai lhipotesis. Sesuai hipotesisl yang dirumuskanl berdasarkan 

datal tersebut, selanjutnyal dicarikan datal lagi secaral berulang-

lulang, sehingga dapatl disimpulkan apakahl hipotesis tersebutl 

diterima ataul ditolak sesuail data yangl terkumpul. Berdasarkanl 

data yangl dapat dikumpulkanl secara berulangl-ulang denganl 

teknik ltriangulasi, ternyata hipotesisl diterima, makal hipotesis 

tersebutl berkembang menjadiliteori.23 Sepertil dinyatakan olehl 

Miles danl Huberman (2004l) bahwa Thel most seriousl and 

centrall difficulty inl the usel of qualitativel data isl that methodsl of 

analysisl are notl well lformulate. Artinya, yangl paling seriusl dan 

sulitl dalam analisisl data kualitatifl adalah lkarena, metode analisisl 

belum dirumuskanl dengan lbaik. Analisis memerlukan daya 
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kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada acara 

tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga 

setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan 

cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa 

diklasifikasikan lain oleh penulis yang berbeda.24 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematikal pembahasan dalam penelitianl ini ladalah: 

BABl I PENDAHULUANl Bab inil meliputi Latar Belakangl 

Masalah, Rumusan lMasalah, Fokus Penelitian, Tujuan lPenelitian, 

Manfaat lPenelitian, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, Hasil 

Penelitianl yang Relevan Terdahulu danl Sistematika lPembahasan. 

BABl II KONDISIl OBJEKTIF LOKASIl PENELITIAN Bab ini 

meliputi, Profil BMT Arta Bina, Sejarah BMT Arta Bina, Visi danl 

Misi, danl Struktur lOrganisasi, Prosedur Pembiayaan Mudharabah, 

Nasabah yang Mengikuti Pembiayaan Mudharabah.  

BAB III TINJAUAN PUSTAKA Bab inil meliputi tentang 

Pembiayaan Mudharabah (Pengertian Pembiayaan Mudharabah, 

Dasarl Hukum lMudharabah, Syarat danl Rukun lMudharabah, 

Macam-macaml Mudharabah, Mudharabahl dalam Lembaga 

Keuangan Syariah, Ketentuan Mudharabah), Dan Sanksi Pembiayaan 

Bermasalah (Pengertian Pembiayaan Bermasalah, Faktor-faktor 

Pembiayaan Bermasalah, Sanksi Pembiayaan Bermasalah). 

BAB IV PEMBAHASANl DAN HASILl PENELITIAN Babl ini 

menjelaskanl mengenai Analisis Faktorl-faktor yangl menyebabkan 

pembiayaanl mudharabah bermasalah padal BMT Arta Bina Kota 
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Serang, Analisis Tinjauan Hukuml Ekonomi Syariahl terhadap Sanksil 

Pembiayaan Mudharabah Bagil Nasabah yangl Bermasalah. 

BABl V PENUTUPl Bab inil terdiri daril Kesimpulan danl Saran-saranl 

dari hasill penelitian yangl diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


